1.KESIMPULAN DAN SARAN

1.1. Kesimpulan

1. Jenis media tanam yang digunakan (cocopeat, arang sekam, kompos, dan NPK
serta Eco-enzyme) berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan
karakteristik microgreen, terutama pada parameter tinggi tanaman, panjang akar,
berat segar/plot, dan berat akar/plot. Media tanam cocopeat menunjukkan hasil
terbaik karena kemampuan menyimpan air, aerasi, dan ketersediaan nutrisi yang
optimal.

2. Jenis sayuran yang ditanam juga berpengaruh sangat nyata terhadap semua
parameter pertumbuhan microgreen. Kangkung (J1) memiliki rata-rata tinggi
tanaman dan panjang akar tertinggi, sedangkan bayam (J2) memberikan berat
segar/plot dan berat akar/plot tertinggi.

3. Terdapat interaksi yang sangat nyata antara media tanam dan jenis sayuran
terhadap parameter tinggi tanaman, panjang akar, dan berat segar/plot. Kombinasi
terbaik ditemukan pada cocopeat x kangkung (MO0J1), yang menghasilkan
pertumbuhan tinggi tanaman dan panjang akar tertinggi, menunjukkan sinergi

positif antara media dan jenis tanaman.

1.2. Saran

Disarankan menggunakan media tanam cocopeat untuk budidaya microgreen
karena terbukti mampu memberikan hasil pertumbuhan yang terbaik, dan jenis sayuran
kangkung dan bayam dianjurkan untuk dibudidayakan sebagai microgreen karena
keduanya menunjukkan pertumbuhan terbaik dibandingkan jenis sayuran lainnya.
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